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ABSTRAK 

 
Peningkatan literasi keuangan bagi masyarakat merupakan salah satu langkah penting dalam mendorong 

kesejahteraan ekonomi, terutama bagi kelompok ibu-ibu PKK yang terlibat dalam usaha kecil dan koperasi. 

Program ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman anggota TP PKK Kelurahan Gladak Anyar terkait 

konsep Sisa Hasil Usaha (SHU) dan pengelolaan keuangan koperasi. Pelatihan dilakukan melalui 

serangkaian sesi yang mencakup pengenalan SHU, teknik perhitungan, dan penyusunan laporan keuangan 

sederhana. Metode pengabdian meliputi sosialisasi, pelatihan, simulasi pengelolaan SHU, serta monitoring 

dan evaluasi melalui pre-test dan post-test untuk mengukur peningkatan pemahaman peserta. Dari hasil 

evaluasi, terdapat peningkatan rata-rata sebesar 75% dalam pemahaman peserta mengenai konsep SHU. Hal 

ini menunjukkan efektivitas pelatihan dalam meningkatkan literasi keuangan peserta. Program ini berhasil 

mencapai tujuan utama yaitu meningkatkan literasi keuangan anggota TP PKK. Peserta kini memiliki 

keterampilan yang lebih baik dalam mengelola SHU dan laporan keuangan koperasi, yang diharapkan dapat 

mendukung keberlanjutan usaha koperasi di lingkungan mereka. Ke depan, program ini diharapkan dapat 

terus dilakukan secara berkala untuk memperkuat kapasitas ekonomi masyarakat. 

 

Kata Kunci: Literasi Keuangan, Ibu-Ibu PKK, Pengelolaan Keuangan, Pelatihan SHU,  Kelurahan Gladak Anyar 

1. PENDAHULUAN 
 Mitra dalam kegiatan pengabdian ini 

adalah anggota TP PKK Kelurahan Gladak 

Anyar, yang terdiri dari ibu-ibu rumah tangga 

dengan latar belakang pendidikan dan 

pengalaman yang beragam. Sebagai bagian dari 

komunitas yang aktif dalam berbagai kegiatan 

sosial dan ekonomi, para anggota PKK 

memiliki peran penting dalam meningkatkan 

kesejahteraan keluarga dan masyarakat sekitar 

(Megawaty et al., 2022; Muarifuddin et al., 

2022). Meskipun mereka aktif dalam berbagai 

kegiatan, tingkat literasi keuangan di kalangan 

anggota PKK ini masih tergolong rendah 

(Astutik, 2024; Hasan & Fauzi, 2022; Lailiyah 

et al., 2023). Hal ini terlihat dari minimnya 

pengetahuan dan pemahaman mereka tentang 

konsep-konsep dasar keuangan, termasuk 

pengelolaan keuangan keluarga dan usaha, serta 

pemanfaatan layanan keuangan yang tersedia 

(Indriastuti & Mutamimah, 2022; Pariyanti, 

2023; Thaha, 2022). Kondisi ini menjadi 

tantangan tersendiri bagi para anggota dalam 

mengelola keuangan secara efektif dan 

berkelanjutan.  

 Masalah utama yang dihadapi oleh mitra 

adalah rendahnya literasi keuangan yang 

berdampak pada kemampuan mereka dalam 

mengelola keuangan, baik untuk kebutuhan 

sehari-hari maupun dalam konteks usaha kecil 

yang mereka jalankan (Hutauruk et al., 2024; 

Susetyo & Firmansyah, 2023; Zai et al., 2023). 

Minimnya pemahaman tentang cara 

menghitung Sisa Hasil Usaha (SHU) dalam TP 

PKK juga menjadi kendala dalam pengelolaan 

keuangan TP PKK yang mereka ikuti (Fauzi et 

al., 2020). Akibatnya, banyak anggota yang 

kesulitan dalam melakukan pencatatan 

keuangan yang benar, membuat perencanaan 

keuangan, dan mengambil keputusan keuangan 

yang tepat. Selain itu, kurangnya akses terhadap 

informasi dan pelatihan terkait literasi 

keuangan semakin memperparah kondisi ini, 

mengakibatkan anggota PKK kurang mampu 

memanfaatkan peluang ekonomi yang ada. 

Sebagai solusi atas masalah yang dihadapi 

mitra, kegiatan pengabdian ini dirancang untuk 

memberikan pelatihan tentang cara menghitung 

SHU bagi anggota TP PKK Kelurahan Gladak 

Anyar. Pelatihan ini akan meliputi pemahaman 
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tentang konsep dasar SHU, teknik 

penghitungan yang tepat, serta aplikasi praktis 

dalam konteks TP PKK  yang dijalankan oleh 

anggota PKK. Metode yang digunakan dalam 

pelatihan ini antara lain ceramah, diskusi 

kelompok, dan praktik langsung penghitungan 

SHU (Iswahyudi et al., 2024; Wijayanti, 2021). 

Diharapkan melalui pelatihan ini, anggota PKK 

dapat meningkatkan keterampilan dan 

pengetahuan mereka dalam pengelolaan 

keuangan TP PKK , sehingga mampu 

mengoptimalkan SHU untuk meningkatkan 

kesejahteraan ekonomi keluarga dan 

komunitas. 

Pentingnya pengabdian ini dilakukan pada 

mitra adalah untuk meningkatkan kapasitas dan 

literasi keuangan anggota TP PKK Kelurahan 

Gladak Anyar. Dengan meningkatkan literasi 

keuangan, diharapkan para anggota dapat lebih 

mandiri dalam mengelola keuangan keluarga 

dan usaha, serta mampu memanfaatkan peluang 

ekonomi yang ada untuk meningkatkan 

kesejahteraan mereka. Selain itu, peningkatan 

literasi keuangan juga akan membantu anggota 

PKK dalam berpartisipasi secara lebih aktif dan 

efektif dalam kegiatan TP PKK , sehingga TP 

PKK dapat berfungsi lebih optimal dan 

memberikan manfaat yang lebih besar bagi 

anggotanya. Dengan demikian, kegiatan 

pengabdian ini diharapkan dapat memberikan 

dampak positif yang signifikan bagi 

peningkatan kualitas hidup anggota TP PKK 

dan masyarakat Kelurahan Gladak Anyar 

secara keseluruhan. 

2. METODE PENGABDIAN 

Kegiatan Pengabdian Masyarakat ini 

menggunakan pendekatan Community-

Based Participatory Research (CBPR), 

dimana pendekatan tersebut memusatkan 

pada komunikasi partisipatif antara mitra 

pengabdian masyarakat dan 

pengabdi/peneliti secara setara dalam 

melakukan perubahan sosial (Cahyani et 

al., 2024; Collins et al., 2018; Mandeka et 

al., 2023; Putri et al., 2023). CBPR 

memungkinkan partisipasi mitra 

pengabdian masyarakat dalam 

menyelesaikan masalah, yang mendorong 

pertukaran pengetahuan antara akademisi 

dan komunitas. Prinsip-prinsip CBPR 

meliputi pandangan masyarakat sebagai 

satu kesatuan, mendukung kemitraan 

kolaboratif dengan nilai kesetaraan di setiap 

tahap penelitian, mempromosikan 

pembelajaran bersama dan pengembangan 

kapasitas semua mitra, serta berfokus pada 

keberlanjutan jangka panjang (Nurhaida et 

al., 2023; Shofia et al., 2022). Pengabdian 

masyarakat berbasis komunitas ini 

melibatkan TPKK Kelurahan Gladak 

Anyar SMA Muhammadiyah 2, yaitu ibu-

ibu PKK dari tingkat RT/RW sekelurahan 

Gladak Anyar yang berjumlah 50 orang. 

Tahapan pengabdian masyarakat ini terdiri 

dari beberapa bagian, yaitu (Iswahyudi et 

al., 2024; Putri et al., 2023): 

 
 
2.1. Waktu dan Tempat Pengabdian 

Kegiatan ini dilakukan pada tanggal 05 

September 2024 bertempat Kelurahan Gladak 

Anyar Pamekasan di Jalan Banyu Urip No.1, 

Kupang Krajan, Kecamatan Sawahan, Gladak 

Anyar, Surabaya, Kabupaten Pamekasan. 

2.2. Metode dan RancanganPengabdian 

❖ Tahapan Awal 

Pada tahap ini, dilakukan identifikasi 

kebutuhan literasi keuangan anggota TP PKK 

melalui survei dan wawancara. Kemudian, 

diadakan sosialisasi mengenai pentingnya 

literasi keuangan dan tujuan pelatihan SHU 
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kepada anggota TP PKK. Persiapan materi dan 

modul pelatihan juga dilakukan pada tahap ini, 

termasuk penyusunan jadwal dan pemilihan 

narasumber yang kompeten.. 

❖ Tahapan Pelaksanaan 

Pelatihan dilakukan dalam beberapa sesi, 

yang mencakup: 

Sesi 1: Pengenalan konsep dasar literasi 

keuangan dan pentingnya pengelolaan 

keuangan. 

Sesi 2: Pengenalan konsep SHU, termasuk 

definisi, fungsi, dan manfaatnya bagi TP PKK . 

Sesi 3: Teknik penghitungan SHU secara rinci, 

disertai dengan contoh kasus dan latihan 

praktis. 

Sesi 4: Aplikasi praktis dalam konteks TP 

PKK  yang dijalankan oleh anggota PKK, 

termasuk pencatatan dan pelaporan SHU. 

Metode yang digunakan dalam pelatihan 

ini adalah ceramah, diskusi kelompok, dan 

praktik langsung untuk memastikan 

pemahaman yang komprehensif. 

❖ Tahapan Monitoring dan Evaluasi 

Monitoring dilakukan selama pelatihan 

berlangsung untuk memastikan kehadiran dan 

partisipasi aktif dari peserta. Evaluasi dilakukan 

melalui pre-test dan post-test untuk mengukur 

peningkatan pengetahuan dan pemahaman 

peserta tentang literasi keuangan dan 

penghitungan SHU. Feedback dari peserta juga 

dikumpulkan untuk perbaikan pelatihan di 

masa depan.  

2.3. Pengambilan Sampel 

Pengambilan sampel peserta dilakukan 

secara purposive, yaitu dengan memilih 

anggota TP PKK yang aktif dalam kegiatan 

organisasi dan yang terlibat dalam pengelolaan 

usaha atau koperasi. Kriteria pemilihan sampel 

adalah sebagai berikut: 

• Anggota Aktif: Peserta merupakan 

anggota aktif TP PKK yang secara rutin 

terlibat dalam kegiatan organisasi. 

• Terlibat dalam Usaha/Koperasi: Peserta 

yang memiliki peran dalam pengelolaan 

usaha kecil atau koperasi di lingkungan TP 

PKK. 

• Kesediaan Mengikuti Pelatihan: Peserta 

yang bersedia mengikuti seluruh rangkaian 

pelatihan dari awal hingga akhir. 

Dari total anggota TP PKK di Kelurahan 

Gladak Anyar, diambil sampel sebanyak 50 

orang yang memenuhi kriteria tersebut untuk 

mengikuti pelatihan ini. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 Pelaksanaan Kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat ini dilaksanakan di TP PKK 

Kelurahan Gladak Anyar. Kegiatan diawali 

dengan tahapan persiapan yang dilakukan 

dengan serangkaian kegiatan, diantaranya 

observasi secara langsung kegiatan pencatatan 

dan perhitungan SHU, sosialisasi materi 

perhitungan SHU dan pelatihan menghitung 

SHU. 

 

Kegiatan obervasi bertujuan untuk 

mengetahui secara langsung mengenai 

pencatatan, penentuan dan perhitungan SHU. 

Kegiatan ini dilakukan 2 juli 2024 dimana tim 

PKM menemukan bahwa penentuan 

pembagian SHU dilakukan secara merata 

artinya pembagian SHU tidak didasarkan atas 

aktivitas anggota. 

Kegiatan selanjutnya adalah diskusi 

dengan pokja 2 selaku bidang yang mengatur 

tentang keungan ibu PKK, sekertaris PKK, dan 

ketua PKK gladak anyar mengenai 

penghitungan dan penetapan SHU. Sehingga 

hasil diskusi dengan pokja 2, sekertaris dan 

ketua PKK menghasilkan: 1) penghitungan 

SHU disesuaikan dengan aktivitas atau kinera 

anggota, 2) pembagian SHU anggota 

didasarkan pada aktivitas simpan dan pinjam, 

3) perhitungan SHU mengacu pada aturan 

perkoperasian dan disesuaikan dengan 

AD/ART PKK Kelurahan Gladak Anyar. 

Program pengabdian ini dilaksanakan 

dengan tujuan meningkatkan literasi keuangan 

anggota TP PKK Kelurahan Gladak Anyar 

melalui pelatihan mengenai Sisa Hasil Usaha 

(SHU). Kegiatan pelatihan melibatkan 50 

anggota TP PKK dan berlangsung dalam 

beberapa sesi, mencakup pemahaman dasar 

tentang konsep SHU, cara perhitungan SHU, 
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serta aplikasi SHU dalam pengelolaan 

keuangan koperasi dan usaha kecil. 

HASIL PENGABDIAN 

Hasil dari pelatihan ini menunjukkan 

peningkatan signifikan dalam pemahaman para 

peserta terkait SHU. Sebelum pelatihan, 

mayoritas anggota memiliki pemahaman yang 

terbatas tentang konsep dasar SHU, 

perhitungan, dan pengelolaannya. Berdasarkan 

evaluasi pre-test dan post-test, terdapat 

peningkatan rata-rata sebesar 75% dalam 

pemahaman para peserta mengenai konsep 

SHU yang dapat dilihat pada gambar 1. Selain 

itu, peserta juga menunjukkan peningkatan 

kemampuan dalam menghitung SHU dan 

mengelola laporan keuangan sederhana, yang 

sangat relevan dalam meningkatkan tata kelola 

keuangan mereka di koperasi atau usaha yang 

mereka jalankan. 

 
Partisipasi aktif dari peserta selama 

pelatihan juga menunjukkan minat yang tinggi 

untuk menerapkan materi yang diberikan. 

Beberapa anggota TP PKK bahkan 

mengusulkan pembentukan koperasi baru di 

lingkungan mereka, sebagai langkah lanjutan 

untuk mempraktikkan pengelolaan SHU secara 

langsung. Hal ini menjadi indikasi bahwa 

pelatihan tersebut tidak hanya meningkatkan 

literasi keuangan, tetapi juga memotivasi 

peserta untuk mengembangkan kapasitas 

ekonomi mereka secara lebih mandiri dan 

profesional. 

 

PEMBAHASAN 

Hasil pengabdian ini menunjukkan bahwa 

peningkatan literasi keuangan melalui pelatihan 

SHU memiliki dampak positif bagi anggota TP 

PKK di Kelurahan Gladak Anyar. Peningkatan 

pemahaman tentang SHU dan pengelolaan 

keuangan koperasi sesuai dengan teori literasi 

keuangan yang menyatakan bahwa pendidikan 

keuangan dapat meningkatkan keterampilan 

pengelolaan keuangan individu dan kelompok, 

terutama dalam konteks usaha mikro dan 

koperasi(Dicky Perwira Ompusunggu & Ditya 

Sriwahyni Sinurat, 2023; Elshifa et al., 2023; R. 

D. Perkasa & Harahap, 2023). Sebagaimana 

diuraikan oleh (D. H. Perkasa et al., 2024; 

Yushita, 2017), literasi keuangan yang 

memadai dapat membantu individu dalam 

membuat keputusan keuangan yang lebih baik, 

mengelola risiko, serta meningkatkan 

kesejahteraan ekonomi. 

Dalam konteks pengabdian ini, pelatihan 

SHU menjadi sarana yang efektif untuk 

memperkuat literasi keuangan, khususnya 

dalam aspek pengelolaan usaha berbasis PKK. 

SHU adalah komponen penting dalam 

pengelolaan koperasi, di mana keuntungan 

yang dihasilkan dari kegiatan usaha dibagikan 

kepada anggota sesuai dengan partisipasi 

mereka (Abbas et al., 2024; Buchari, 2020; 

Iltiham, 2016). Pemahaman yang baik tentang 

SHU dapat membantu anggota ibu-ibu PKK 

dalam merencanakan dan mengelola 

keuntungan usaha secara lebih adil dan 

transparan, yang pada akhirnya akan 

meningkatkan kinerja koperasi dan 

kesejahteraan anggotanya (Mawarni et al., 

2024; Murwadji et al., 2017). 

 

Dari sisi teori, pendekatan pelatihan yang 

dilakukan juga sesuai dengan konsep 

experiential learning yang dikembangkan oleh 

(Kolb, 2014). Melalui pengalaman langsung 
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dalam menghitung dan menganalisis SHU, 

peserta tidak hanya mendapatkan pengetahuan 

teoritis, tetapi juga keterampilan praktis yang 

dapat mereka terapkan dalam kehidupan sehari-

hari dan pengelolaan keuangan usaha. Hal ini 

menunjukkan pentingnya pendekatan 

pembelajaran yang interaktif dan berbasis 

praktik dalam meningkatkan literasi keuangan 

di kalangan masyarakat (Iswandi, 2023; Meilisa 

et al., 2023; Yasinta et al., 2024). 

Selain itu, hasil pengabdian ini juga 

menegaskan relevansi teori koperasi yang 

dikemukakan oleh ICA (International 

Cooperative Alliance), di mana salah satu 

prinsip utama koperasi adalah pendidikan, 

pelatihan, dan informasi (Nurkholis et al., 2023; 

Zakka & Rizaldi, 2022). Dengan adanya 

pelatihan ini, anggota ibu-ibu PKK dapat lebih 

memahami peran dan hak mereka dalam 

pengelolaan SHU, serta dapat berkontribusi 

secara lebih aktif dalam memajukan PKK 

kelurahan Gladak Anyar. 

Secara keseluruhan, pengabdian ini 

berhasil menjawab permasalahan yang 

dihadapi oleh anggota TP PKK terkait 

rendahnya literasi keuangan dan pemahaman 

tentang SHU. Pelatihan ini tidak hanya berhasil 

meningkatkan keterampilan finansial peserta, 

tetapi juga memberikan dorongan bagi mereka 

untuk mengembangkan usaha berbasis koperasi 

secara lebih baik dan berkelanjutan. Hubungan 

antara hasil pengabdian dan teori literasi 

keuangan serta teori koperasi menunjukkan 

bahwa pendidikan keuangan berbasis 

komunitas memiliki potensi besar dalam 

memberdayakan ekonomi lokal melalui 

peningkatan pemahaman dan keterampilan 

dalam pengelolaan keuangan (Budilaksono et 

al., 2023; Putrie et al., 2023; Zunaidi et al., 

2023). 

4. SIMPULAN DAN SARAN 
Program Peningkatan Literasi Keuangan 

melalui Pelatihan SHU bagi Anggota TP PKK 

Kelurahan Gladak Anyar telah dilaksanakan 

sesuai dengan rancangan program awal. 

Melalui pelatihan ini, terjadi peningkatan 

signifikan dalam pemahaman dan keterampilan 

anggota TP PKK terkait dengan konsep SHU, 

perhitungan, serta pengelolaan laporan 

keuangan koperasi. Peserta yang sebelumnya 

memiliki pemahaman terbatas mengenai SHU, 

kini mampu menghitung dan mengelola SHU 

dengan baik, serta menunjukkan minat yang 

lebih besar untuk menerapkan pengetahuan ini 

dalam kegiatan usaha mereka. Program ini 

berhasil meningkatkan literasi keuangan dan 

memberikan motivasi kepada peserta untuk 

mengembangkan usaha koperasi secara lebih 

profesional. 

Untuk memperkuat dampak program ini, 

disarankan agar: 

1. Pelatihan literasi keuangan yang lebih 

lanjut dilaksanakan secara berkala, 

dengan fokus pada pengembangan 

aspek lain dari pengelolaan keuangan 

usaha dan koperasi. 

2. Diberikan pendampingan lanjutan bagi 

anggota TP PKK yang berencana 

mendirikan koperasi baru, guna 

memastikan penerapan konsep SHU 

berjalan efektif. 

3. Kolaborasi dengan instansi terkait, 

seperti dinas koperasi atau lembaga 

keuangan, untuk memperkuat akses 

pembiayaan dan dukungan teknis bagi 

usaha anggota TP PKK yang sudah ada 

atau yang baru terbentuk. 

5. UCAPAN TERIMA KASIH 
Ucapan terima kasih kami tujukan kepada 

Lembaga Pengabdian Masyarakat (LPM) 

dan Lembaga Penelitian dan Pengabdian 

kepada Masyarakat (LPPM) yang telah 

memberikan dukungan dan bimbingan dalam 

setiap tahapan perencanaan hingga pelaksanaan 

kegiatan ini. Tak lupa, kami ucapkan terima 

kasih kepada seluruh pendukung program, baik 

perorangan maupun lembaga, yang telah 

memberikan kontribusi dalam bentuk waktu, 

tenaga, dan pemikiran untuk kesuksesan 

program ini. Dukungan Anda semua telah 

memberikan dampak nyata bagi peningkatan 

literasi keuangan dan kesejahteraan 

masyarakat. Semoga kerjasama dan dukungan 

ini terus berlanjut dalam program-program 

pengabdian di masa mendatang. 
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